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ABSTRAK 
  

Politik identitas merupakan kecenderungan partisipasi politik dalam memberikan 
pilihannya kepada salah satu kontestasi politik berdasarkan identitas personal. 
Identitas dapat berupa etnis maupun agama. Dalam pilkada Provinsi Kalimantan 
Barat tahun 2018 ditemukan praktik politik identitas dalam setiap kelompok etnis 
maupun agama. Sehingga hal ini memunculkan berbagai macam situasi panas 
antar beberapa kelompok masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan politik identitas pasca Pilkada Gubernur dan Wakil Gubernur 
dalam masyarakat multikultural di Kabupaten Sintang. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 
proses pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan sosial dalam masyarakat 
multikultural pasca Pilkada masih tetap berjalan dengan baik dengan adanya 
gotong-royong, tolong menolong dan kumpul bersama. Faktor-faktor dalam 
pembentuk politik identitas yakni kesamaan etnis, kesamaan agama dan jaringan 
politik. Dinamika politik identitas pasca Pilkada yakni terpecahnya suara dari 
kelompok etnis Dayak dan bersatunya etnis Melayu dan umat Islam dalam 
memenangkan pasangan yang memiliki identitas sama. 
 

   Kata kunci : Masyarakat Multikultural, Pemilihan Kepala Daerah, Politik Identitas  
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ABSTRACT 

Identity politics is a tendency for political participation in giving choices to one 
political contestation based on personal identity. Identity can be ethnic or 
religious. In the West Kalimantan provincial election in 2018, the practice of 
identity politics was found in every ethnic and religious group. So this raises a 
variety of heat situations between several groups of people. This study aims to 
describe identity politics after the Pilkada of the Governor and Deputy Governor 
in a multicultural society in Sintang District. The method used in this study is a 
qualitative approach with descriptive methods, the process of collecting data 
through observation, interviews and documentation studies. The results of this 
study indicate that social relations in the multicultural community post Pilkada 
are still running well with mutual cooperation, please help and gather together. 
Factors in forming identity politics are ethnic equality, religious similarity and 
political networks. The post-election dynamics of political identity are the split of 
the voices of ethnic Dayak groups and the unification of ethnic Malays and 
Muslims in winning couples who share the same identity. 

 
Keywords : Election of Regional Heads, Multicultural Communities,  
 Politics of Identity 
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